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KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR TAMAN NASIONAL KERINCI SEBLAT
NOMOR:SK.147/T.1/BIDTEK/KSA/3/2021

TENTANG
PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR TAMAN NASIONAL
KERINCI SEBLAT NOMOR NOMOR:SK.163/T.1/BIDTEK/KSA/6/2020
TENTANG PROSEDUR TETAP (PROTAP)
PENGELOLAAN KUNJUNGAN WISATA ALAM
DI TAMAN NASIONAL KERINCI SEBLAT (TNKS)
PADA MASA NEW NORMAL PANDEMI COVID-19

KEPALA BALAI BESAR,

Menimbang : a. bahwa dalam menghadapi adaptasi tatanan kehidupan
baru menuju masyarakat yang produktif dan aman
terhadap Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
khususnya di sektor wisata alam, diperlukan penataan
penyelenggaraan berbagai kegiatan dengan prioritas
kesehatan masyarakat;

b. bahwa Objek Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA)
merupakan salah satu lokus masyarakat beraktivitas,
namun potensial menjadi lokus penyebaran COVID-19
sehingga diperlukan Prosedur Tetap dalam
pengelolaannya;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu ditetapkan keputusan
Kepala Balai Besar TNKS tentang Perubahan Atas
Keputusan Kepala Balai Besar Taman Nasional Kerinci
Seblat Nomor Sk.163/T.1/Bidtek/KSA/6/2020 Tentang
Prosedur Tetap (Protap) Pengelolaan Kunjungan Wisata
Alam Di Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) Pada Masa
New Normal Pandemi COVID-19.

Mengingat ¢ a. Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1990 tentang

‘ Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistem;

b. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2010 tentang
Pengusahaan Pariwisata Alam di Suaka Margasatwa,
Taman Nasional, Taman Hutan Raya, dan Taman Wisata
Alam;

C. Peraturan Pemerintah RI Nomor 28 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan Kawasan
Pelestarian Alam sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2015 tentang

Perubahan...



Memperhatikan

a.

Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan
Kawasan Pelestarian Alam;

Keputusan Presiden RI Nomor 9 tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Keputusan Presiden RI Nomor 7 Tahun
2020 tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI
Nomor  P.8/MENLHK/SETJEN/KUM.1/3/2019 tentang
Pengusahaan Pariwisata Alam di Suaka Margasatwa,
Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata
Alam;

Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor
HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang Panduan
Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) di Tempat Kerja Perkantoran dan Industri
dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha pada Situasi
Pandemi;

Surat Edaran  Menteri Kesehatan RI  Nomor
HK.02.01/MENKES/199/2020 tentang Komunikasi
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);
Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
RI Nomor SE.1/MENLHK/SETJEN/SET.1/3/2020 tentang
Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) di Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan; '

Surat Edaran Ketua G(Jgus Tugas Percepatan Penanganan
COVID-19 Nomor 7 Tahun 2020 tentang Kriteria dan
Persyaratan Perjalanan Orang Dalam Masa Adaptasi
Kebiasaan baru Menuju Masyarakat Produktif dan Aman
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor HK.01.07/Menkes/382/2020 tentang Protokol
Kesehatan Bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas Umum
Dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19);

Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor SE.6/MENLHK-SETJEN/ROUM/SET.1/4/2020
tentang Kesinambungan Upaya Pencegahan Penyebaran
COVID-19 di Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan;

Surat Edaran Direktur Jenderal Konservasi Sumberdaya
Alam dan Ekosistem Nomor SE.9/KSDAE/PIJLHK/KSA.3/6/
2020 tentang Arahan PelaksaanReaktivasi Bertahap di

Kawasan...



Menetapkan
KESATU

KEDUA

Tembusan:

bl il L ok ol .

Kawasan Taman Nasional, Taman Wisata Alam, dan
Suaka Margasatwa Untuk Kunjungan Wisata Alam Pada
Masa New Normal Pandemi Corona Virus Desease 2019
(COVID-19);

d. Surat Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam
dan Ekosistem Nomor S.239/KSDAE/PIJLHK/KSA.3/3/2021
tanggal 18 Maret 2021 perihal Permohonan Pembukaan
Kawasan Wisata Alam untuk Pendakian Lebih dari One
Day Trip.

MEMUTUSKAN

Keputusan Kepala Balai Besar Taman Nasional Kerinci Seblat
Nomor Nomor: SK.163/T.1/Bidtek/KSA/6/2020 Tentang
Prosedur Tetap (Protap) Pengelolaan Kunjungan Wisata Alam
di Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) pada Masa New
Normal Pandemi COVID-19 diubah pada ketentuan dalam
lampiran sehingga berbunyi sebagaimana tercantum dalam
lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Keputusan Kepala Balai Besar Taman Nasional Kerinci Seblat
ini.

Keputusan Kepala Balai Besar Taman Nasional Kerinci Seblat
ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di :  Sungai Penuh
Pada Tanggal : 19Maret 2021

BFONO PUROSO, M.Sc.
We11203 199403 1 002

Direktur Jenderal KSDAE di Jakarta;
Walikota Sungai Penuh di Sungai Penuh;
Walikota Lubuklinggau di Lubuklinggau;
Bupati Solok Selatan di Padang Aro;
Bupati Rejang Lebong di Curup;

Bupati Kerinci di Sungai Penuh;
Sekretaris Ditjen KSDAE di Jakarta;
Direktur PJLHK di Jakarta.



LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR TNKS
NOMOR:SK. /T.1/BIDTEK/KSA/3/2021
TENTANG PERUBAHAN ATAS
KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR
TAMAN NASIONAL KERINCI SEBLAT
NOMOR:SK.163/T.1/BIDTEK/KSA/6/202
0 TENTANG PROSEDUR TETAP (PROTAP)
PENGELOLAAN KUNJUNGAN WISATA
ALAM DI TAMAN NASIONAL KERINCI
SEBLAT (TNKS) PADA MASA NEW
NORMAL PANDEMI COVID-19

PROSEDUR TETAP (PROTAP)
PENGELOLAAN KUNJUNGAN WISATA ALAM
DI TAMAN NASIONAL KERINCI SEBLAT (TNKS)
PADA MASA PANDEMI COVID-19

A. LATAR BELAKANG

Kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) merupakan kawasan strategis
pariwisata nasional dan juga sebagai salah satu kawasan yang memiliki potensi objek
wisata yang aktif dikunjungi oleh wisatawan. Kondisi ancaman COVID-19 belum
berakhir menuntut agar setiap aktivitas yang dilakukan di taman nasional untuk tetap
berhati-hati, waspada, dan patuh terhadap protokol kesehatan. Dalam rangka
“adaptasi kebiasaan baru” dan lebih menggerakkan kembali perekonomian serta
multiplier effects dari aktivitas wisata alam di TNKS maka diperlukan pedoman
pengelolaan kunjungan wisata alam yang dapat diterapkan pada masing-masing
areal Objek Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA).

Berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Konservasi Sumberdaya Alam dan
Ekosistem Nomor SE.9/KSDAE/PJLHK/KSA.3/6/2020 tentang Arahan Pelaksanaan
Reaktivasi Bertahap di Kawasan Taman Nasional, Taman Wisata Alam, dan Suaka
Margasatwa Untuk Kunjungan Wisata Alam Pada Masa New Normal Pandemi Corona
Virus Desease 2019 (COVID-19) dan Keputusan Direktur Jenderal Konservasi
Sumberdaya Alam dan Ekosistem Nomor SK.17/KSDAE/PILHK/KSA.3/8/2020 tentang
Reaktivasi Tahap III Kawasan Taman Nasional, Taman Wisata Alam, dan Suaka
Margasatwa untuk Kunjungan Wisata Alam dalam Kondisi Transisi Akhir COVID-19
maka Balai Besar TNKS perlu menyusun dan memperbaharui Prosedur Tetap
(Protap) Pengelolaan Kunjungan Wisata Alam di TNKS sesuai dengan perkembangan
pandemi COVID-19.

B. Maksud...



B. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari Protap pengelolaan kunjungan wisata alam di TNKS pada masa
pandemi COVID-19 adalah sebagai pedoman Pengelolaan objek wisata alam di TNKS
selama pandemi COVID-19 agar resiko dan dampak pandemi COVID-19 dari aktivitas
kunjungan wisata alam dapat dicegah dan dihindari.

Tujuan Protap pengelolaan kunjungan wisata alam di TNKS pada masa pandemi
COVID-19 adalah memberikan pedoman langkah-langkah pengelolaan kunjungan
wisata alam di kawasan TNKS untuk pengelola, pengunjung, pemegang IUPSWA,
pemandu, dan tour operator

C. PROTAP PENGELOLAAN KUNJUNGAN WISATA ALAM

Adapun Protap pengelolaan kunjungan wisata alam di TNKS Pada Masa Pandemi
COVID-19 adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pengelola

d.

b.

Objek Wisata yang dapat kembali dibuka adalah objek wisata yang berada
pada zona hijau dan zona kuning wilayah penyebaran COVID-19;
Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi pemerintah
pusat dan pemerintah daerah terkait Covid-19 di wilayah kerja masing-
masing;

Melakukan pembersihan dengan disinfektan secara berkala (paling sedikit tiga
kali sehari) terutama pada area, sarana, dan peralatan yang digunakan
bersama seperti pegangan tangga, pintu toilet, perlengkapan, dan peralatan
penyelenggaraan kegiatan wisata alam, dan fasilitas umum lainnya;

. Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan mudah

diakses oleh pengunjung;

. Mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk area dalam gedung.

Jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala;
Memastikan ruang dan barang publik bebas dari vekfor dan binatang
pembawa penyakit;

. Memastikan kamar mandi/toilet berfungsi dengan baik, bersih, kering, tidak

bau, dilengkapi sarana cuci tangan pakai sabun atau handsanitizer, serta
memiliki ketersediaan air yang cukup;

. Memperbanyak media informasi wajib pakai masker, jaga jarak minimal 1

(satu) meter, dan cuci tangan di setiap lokasi objek wisata;

Memastikan petugas memahami perlindungan diri dari penularan COVID-19
dengan Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS);

Pemberitahuan informasi tentang larangan masuk ke lokasi daya tarik wisata
bagi petugas dan pengunjung yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas;

. Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di pintu masuk pelayanan objek wisata.

Jika ditemukan baik petugas maupun pengunjung dengan suhu > 37,3 °C
(dua kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit), maka tidak diperkenankan
masuk. Petugas pemeriksa suhu menggunakan masker dan pelindung wajah.

Pelaksanaan...



Pelaksanaan pemeriksaan suhu agar didampingi oleh petugas keamanan;

I. Mewajibkan petugas dan pengunjung menggunakan masker. Jika tidak
menggunakan masker tidak diperbolehkan masuk lokasi objek wisata alam;
m.Memasang media informasi untuk mengingatkan petugas dan pengunjung
agar mengikuti ketentuan pembatasan jarak fisik serta mencuci tangan

menggunakan sabun dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer
serta kedisiplinan menggunakan masker;
n. Pengaturan kunjungan dan jaga jarak selama aktivitas wisata dilakukan
dengan cara sebagai berikut:
1) Pembatasan kuota dan waktu kunjungan pada masing-masing pintu
masuk objek wisata adalag sebagai berikut:

Kuota Lama
Daya Pengunjung | Kunjungan
No Pintu Masuk Dukung (Pandemi Maksimal
(Orang/hari) | COVID-19) (hari)
(Orang/hari)
Gunung Kerinci melalui 3 hari
. Pos R10 Kersik Tuo e B =
2 | Gunung Kerinci melalui 42 - 46 22 5 hari
Camping Ground
- | Bangun Rejo
3 | Gunung Tujuh 120 60 3 hari
Danau Kaco 50 25 3 hari
5 | Bukit Tapan 50 25 3 hari
6 Danau Bontak (camping 1.200 600 3 hari
ground)
Bumi Perkemahan 3 hari
7 MADAPI 645 322
8 | Bukit Sulap 783 391 3 hari

2) Untuk menghindari penumpukan pengunjung, dilakukan pengaturan
pemberangkatan pengunjung oleh petugas;

3) Mengatur jarak saat antrian dengan memberi penanda dilantai minimal 1
meter (seperti di pintu masuk, kasir,dan lokasi yang dapat menimbulkan
kerumunan);

4) Mengomptimalkan ruang terbuka untuk tempat penjualan/transaksi agar
mencegah terjadinya kerumunan;

5) Membatasi kapasitas penumpang pada transportasi yang digunakan di
objek wisata;

6) Pengaturan jalur kunjungan yang berbeda untuk masuk dan keluar
pengunjung wisata alam jika memungkinkan sesuai dengan kondisi
lapangan;

7). Menggunakan...



7) Menggunakan pembatas/partisi (misalnya flexy glass) di meja atau
counter sebagai perlindungan tambahan untuk petugas (loket pembelian
tiket, customer service,dan lain-lain).

. Jika memungkinkan, dapat menyediakan pos kesehatan yang dilengkapi

dengan tenaga kesehatan dan sarana pendukungnya untuk mengantisipasi
pengunjung yang mengalami sakit;

. Jika ditemukan petugas dan pengunjung dengan suhu tubuhnya >37,3 °C

dan gejala demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan, dan/atau sesak nafas,
diarahkan dan dibantu untuk mendapatkan pelayanan kesehatan difasilitas
pelayanan kesehatan terdekat;

. Melakukan sosialisasi protokol kesehatan pengelolaan kunjungan wisata alam

di TNKS secara langsung dan/atau media lain.

. Bagi Petugas di Objek Wisata
a.

Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja di objek
wisata. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas pelayanan
kesehatan apabila berlanjut, dan laporkan pada pimpinan tempat kerja;

. Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker/faceshield,

sarung tangan, menjaga jarak minimal 1 meter, hindari menyentuh area
wajah, jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih
dengan . cuci tangan menggunakan sabun dengan air mengalir atau
menggunakan handsanitizer,

. Semua petugas harus selalu berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung

untuk menggunakan masker, menjaga jarak minimal 1 meter, dan mencuci
tangan menggunakan sabun atau Aandsanitizer,

. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak

dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan handaphone,
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan;

. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti

mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari dan
istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta menghindari faktor
risiko penyakit;

Memantau dan memastikan jumlah pengunjung harian sesuai dengan kuota
pengunjung selama pandemi COVID-19.

Bagi Pengunjung

d.

Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum melakukan kunjungan ke lokasi
objek wisata. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke
fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut;

. Selalu menggunakan masker dan sarung tangan selama berada di lokasi objek

wisata;

. Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan menggunakan

sabun dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer,

d. Hindari...



d. Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;

e. Tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter;

f. Pengunjung yang menggunakan transportasi udara harus menunjukkan ke
petugas aplikasi e-Hac Indonesia

g. Pengunjung Warga Negara Asing (WNA) wajib menunjukkan surat keterangan
bebas (negative) COVID-19 melalui pengujian Polymerase Chain Reaction
(PCR) yang sah dan masih berlaku;

h. Pengunjung/wisatawan nusantara yang akan menginap di lokasi objek wisata
wajib menunjukkan Surat Keterangan Bebas (negative) COVID-19 melalui
pengujian Rapid Test Antigen yang sah dan masih berlaku;

i. Membuat/mengisi surat Pernyataan tanggung jawab (bermaterai Rp.10.000)
atas keselamatan, keamanan dan kesehatan pribadi pengunjung jika
diperlukan;

j- Pengunjung disarankan memiliki asuransi kecelakaan dan/atau asuransi jiwa
secara perorangan;

k. Ibu hamil, Balita, dan orang Lanjut Usia (Lansia) dilarang berkunjung atau
memasuki areal ODTWA;

l. Jika pengunjung tidak mematuhi protokol kesehatan ini, maka pengunjung
tidak di izinkan masuk ke objek wisata;

m.Maksimal pengunjung dalam satu tenda sebesar 50% dari kapasitas tenda dan
terdapat jarak 1 (satu) meter antar tenda.

4. Bagi Pemandu dan Pramuantar (Porter)

a. Pemandu dan pramuantar (porter) yang mendampingi wisatawan yang akan
menginap di objek wisata diwajibkan memiliki Surat Keterangan Bebas
(negative) COVID-19 melalui pengujian Rapid Test Antigen yang sah dan
masih berlaku;

b. Pemandu dan pramuantar (porter) wajib menyiapkan/menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) standar berupa masker, face shield, handsanitizer, dan
desinfectan;,

¢. Pemandu dan pramuantar (porter) wajib bekerjasama dengan petugas yang
ditempatkan pada masing-masing objek wisata dalam rangka penerapan
protokol kesehatan pandemi COVID-19 selama aktivitas wisata.

5. Penanganan Saat Penemuan Kasus COVID-19 di Objek wisata
Pengelola yang menemukan adanya kasus COVID-19 di objek wisata harus
melakukan:

a. Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan satuan tugas COVID-19;
b. Menutup atau melokalisir objek wisata.

6. Penertiban...



6. Penertiban dan Pengawasan dalam Penerapan Protokol Kesehatan
Secara berkala atau jika dibutuhkan, melakukan penertiban dan pengawasan
penerapan protokol kesehatan di tempat objek wisata. Penertiban dan
pengawasan tersebut dilaksanakan secara berkoordinasi atau dengan
mengikutsertakan instansi terkait sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-
masing.

Demikian Protokol Kesehatan Pengelolaan Kunjungan Wisata Alam di TNKS Pada
Masa Pandemi COVID-19 (New Normal) ini dibuat dan berlaku sejak ditetapkan.

Ditetapkan di: Sungai Penuh
Pada Tanggal: 19 Maret 2021




